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Abstrak 

Era society 5.0 memberikan pengaruh signifikan dalam kehidupan termasuk pada dunia pendidikan. Sumber daya 

manusia yang berkualitas di sektor pengajaran pada masa masyarakat 5.0 bisa ditingkatkan melalui pengembangan 

keterampilan abad 21. Peningkatan keterampilan abad 21 diharapkan memperoleh pengetahuan yang lebih dalam 

terutama pada pembelajaran IPA. Maksud dalam pembuatan tulisan ini yaitu guna memahami urgensi keterampilan 

abad 21 pada pembalajaran IPA SMP dalam menghadapi era society 5.0. Metode riset yang diterapkan ialah 

Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif melalui pencarian literatur yang relevan sejumlah 

13 literatur. Temuan riset mengindikasikan jika keterampilan abad 21 pada pembelajaran IPA sangat penting ditinjau 

dari aspek pengembangan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, kolaborasi, serta kemampuan memecahkan masalah.  
Keterampilan ini memungkinkan siswa untuk lebih siap menghadapi tantangan di dunia yang terus berubah dan 

berkembang, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa juga mampu bersiap untuk menyongsong era society 5.0. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21; Pembelajaran IPA; Era Society 5.0 

 

Abstract 

The urgency of 21st century skills in science learning in junior high schools in welcoming the era of society 5.0. 

The era of society 5.0 has had a significant influence on life, including the world of education. Quality human resources 

in the teaching sector during society 5.0 can be improved through developing 21st century skills. Increasing 21st 

century skills is expected to gain deeper knowledge, especially in science learning. The purpose of writing this article 

is to understand the urgency of 21st century skills in junior high school science learning in facing the era of society 

5.0. The research method applied was Systematic Literature Review (SLR) with a qualitative approach through 

searching 13 pieces of relevant literature. Research findings indicate that 21st century skills in science learning are 

very important from the aspect of developing critical thinking, creativity, communication, collaboration and problem-

solving abilities. These skills enable students to be better prepared to face challenges in a world that continues to 

change and develop, as well as increasing their ability to integrate scientific knowledge in everyday life so that students 

are also able to prepare to welcome the era of society 5.0. 

 

Keywords: 21st Century Learning; Science Learning; Era Society 5.0 

Pendahuluan  

Jepang memulai tahap kelima dari masyarakat baru yang berpusat pada manusia yang dikenal sebagai 

era society 5.0 (Fukuda, 2020). Pada Januari 2016 Kabinet Jepang mengadopsi konsep era society 5.0 dari 

Rencana Dasar Sains dan Teknologi ke-5. Indonesia sendiri diperkirakan memasuki era society 5.0 pada tahun 

2045. Era society 5.0 merupakan era dimana setiap individu terkoneksi dengan jaringan internet, bisa dikatakan 

bahwa era ini adalah salah satu waktu terbaik dalam sejarah manusia canggih. Gagasan society 5.0 meninjau 

kemajuan teknologi yang dapat meningkatkan kehidupan manusia (Ismaya et al., 2021). Era society 5.0 

merupakan transformasi dari revolusi industri 4.0. Industri 4.0 membatasi kemajuan teknologi dalam industri 

tersebut, namun Society 5.0 memungkinkan penerapan teknologi canggih Di aktivitas umum, medis, serta area 

kegiatan lainnya, mencakup teknologi robot, inteligensi artifisial, Internet of Things, serta realitas tertambah  

(Skobelev & Borovik, 2017). 
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Suasana kehidupan Zaman masyarakat 5.0 memberikan dampak signifikan di setiap bidang hidup. 

Zaman masyarakat 5.0 pasti membawa pengaruh besar terhadap pengajaran. Banyak sekali rintangan, 

kesempatan, serta keahlian yang harus dipersiapkan demi menyambut zaman masyarakat 5.0. Salah satu 

rintangan yang wajib dilalui adalah persiapan siswa serta pendidik di dalam memanfaatkan teknologi yang 

semakin berkembang pesat (Sakiinah et al., 2022). Selain itu juga diperlukan konsep yang harus diterapkan 

dalam menyongsong pendidikan di era society 5.0. Salah satu kebutuhan konsep society 5.0 dalam dunia 

pendidikan adalah agar siswa diajarkan berbagai kompetensi yang inovatif (Nasori et al., 2022). Pendidikan 

adalah faktor penting dalam upaya suatu negara guna memperbesar fondasi tenaga kerja individu. Kualitas 

pendidikan suatu bangsa akan mudah meningkat melalui kehadiran tenaga individu yang kompeten (Finlay et 

al., 2022). Kualitas pendidikan yang baik akan mudah tercapai apabila manusia memiliki kompetensi yang 

relevan dengan dinamika era society 5.0. Sumber daya manusia yang kompeten di era society 5.0 pada bidang 

pendidikan dapat ditingkatkan dengan adanya keterampilan abad 21.  

Keahlian abad 21 merupakan bidang utama yang harus ditingkatkan dari generasi sekarang ini (Sanalan 

& Taşlıbeyaz, 2020). Keterampilan abad 21 atau keterampilan 4C dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam hidup (Naci Çoklar & Tatli, 2021). Keterampilan abad 21 atau biasa disebut dengan istilah 

4C mencakup berpikir krusial, komunikasi, kreatif, kerja sama (Thornhill-Miller et al., 2023). Keterampilan 

abad 21 diperlukan guna mencapai kesuksesan masyarakat di masa sekarang, dimana keterampilan ini 

Menegaskan signifikansi pengembangan kemampuan yang mencakup kemampuan berpikir, interaksi sosial, 

serta emosional. Ini sejalan dengan Sasaran Pengajaran Nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003, yang menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa” (Lubis et al., 2023).   

Adanya peningkatan keterampilan abad 21 ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan yang lebih 

dalam, terutama dalam pembelajaran IPA (Tarihoran et al., 2022). Pembelajaran IPA memegang peranan 

penting di setiap tingkat pendidikan, mulai dari dasar hingga menengah. Tujuannya adalah Guna mendukung 

pelajar meningkatkan wawasan, pengertian, serta kemampuan mereka. Pembelajaran IPA harus dilakukan 

secara efektif, menyenangkan, Serta berfokus terhadap penyelesaian isu yang terkait dengan fenomena alam. 

Siswa perlu terlibat aktif dalam proses belajar, melakukan observasi, serta menyelesaikan masalah secara 

mandiri melalui aktivitas membaca dan menulis (Sa’adah & Pertiwi, 2022). Keterampilan abad 21 menjadi 

suatu hal yang diperlukan untuk menyongsong era society 5.0. Adanya keterampilan abad 21 dapat melatih 

manusia supaya menjadi kompeten untuk menghadapi era society 5.0. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

pentingnya integrasi keterampilan abad 21 dalam pembelajaran IPA di SMP dalam menyongsong era society 

5.0 dengan mempersiapkan siswa yang siap menghadapi tantangan global. Systematic Literature Review (SLR) 

pada topik ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara komprehensif keadaan terkini mengenai 

penerapan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran IPA, serta memberikan wawasan mengenai tantangan 

dan peluang yang ada. SLR juga penting untuk menginformasikan pengembangan kebijakan dan praktik 

pendidikan yang lebih efektif dalam mempersiapkan siswa SMP untuk menghadapi era society 5.0. 

Metode 

Penelitian ini termasuk Systematic Literature Review (SLR) dengan metode kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah pendekatan yang sistematis dan ketat terhadap pengumpulan dan analisis data. Penelitian 

kualitatif adalah metodologi untuk penyelidikan ilmiah yang menekankan kedalaman konteks (Lim, 2024). 

Metodologi ini bersifat konstruktif atau interpretatif, yang bertujuan untuk mengungkap apa, mengapa, kapan, 

dimana, siapa, dan bagaimana. Penelitian kualitatif juga disebut sebagai penelitian yang berhubungan dengan 

data non numerik (Nassaji, 2020). Adapun literatur review mencakup ringkasan dan analisis dari serangkaian 

literatur terkait yang diterbitkan sebelumnya (Hadi & Afandi, 2021). Systematic Literature Review (SLR) 

digunakan untuk mencari, menilai, dan menyusun konsep serta sesuai di area studi tertentu (Turmuzi et al., 

2022). Referensi yang digunakan dalam penyusunan artikel ini mencakup artikel dan buku baik nasional 

maupun internasional sejumlah 13 artikel yang ditujukan guna meneliti urgensi kemampuan era dua puluh satu 

di pembelajaran IPA SMP dalam menyongsong era society 5.0. Tahapan Systematic Literature Review (SLR) 

yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya  menentukan topik penelitian, memilih literatur yang relevan, 

melakukan analisis dan sintesis literatur, serta mengorganisasi penulisan review.  
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Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review (SLR) 

Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, novelty penelitian ini terletak pada pendekatan yang memadukan keterampilan 

abad 21, pembelajaran IPA di tingkat SMP, dan relevansinya dalam menghadapi era society 5.0. Adapun 

beberapa hasil review artikel terkait urgensi keterampilan abad 21 pada pembelajaran IPA di SMP dalam 

menyongsong era society 5.0 yang telah dilakukan peneliti yang terdapat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Review Artikel 

No Penulis Judul Hasil Penelitian 

1 Yani & 

Ruhimat 

Teori dan Implementasi 

Pembelajaran Saintifik 

Kurikulum 2013 

Abad ke-21 yakni abad yang penuh harapan karena ilmu 

pengetahuan serta teknologi berkembang pesat 

dibandingkan abad sebelumnya 

2 Dilekci & 

Karatay 

The Effects of The 21st 

Century Skills Curriculum on 

The Development of Students’ 

Creative Thinking Skills 

Gagasan mengenai keterampilan abad 21 digagas oleh 

OECD (Organisation for Economic Cooperation and 

Development) pada tahun 2006 

3 Tarihoran 

et al 

Penerapan Model 4C dalam 

Pembelajaran IPA Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Menghadapi Era 

Society 5.0 

Keterampilan abad 21 atau biasa disebut sebagai 4C 

mencakup 4 keterampilan dasar, antara lain berpikir kritis 

(Critical Thinking Skills), keterampilan berpikir 

kreatif/kreativitas (Creative Thinking Skills), 

keterampilan komunikasi (Communication Skills), dan 

keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) 

4 Van Laar, 

et al 

Determinants of 21st-Century 

Skills and 21st-Century 

Digital Skills for Workers: A 

Systematic Literature Review 

Keahlian digital era 21 meliputi kapasitas teknis, 

pengetahuan, kerjasama, berfikir analitis, interaksi, 

inovatif, serta penyelesaian tantangan 

5 González‐

Pérez & 

Ramírez‐

Montoya 

Components of Education 4.0 

in 21st Century Skills 

Frameworks: Systematic 

Review 

Keterampilan abad 21 diklasifikasikan menjadi tiga 

kompetensi, diantaranya Kemampuan belajar (kreativitas 

serta inovasi, berpikir kritis serta penyelesaian isu; 

komunikasi serta kerja sama); kemampuan literasi 

(kemampuan informasi, kemampuan media, kemampuan 

TIK), serta kemampuan hidup (kelenturan serta 

kemampuan beradaptasi, inisiatif serta pengelolaan diri, 

kemampuan sosial serta antar budaya, produktivitas serta 
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No Penulis Judul Hasil Penelitian 

pertanggungjawaban, kepemimpinan serta tanggung 

jawab) 

6 Haug & 

Mork 

Taking 21st Century Skills 

from Vision to Classroom: 

What Teachers Highlight as 

Supportive Professional 

Development in The Light of 

New Demands From 

Educational Reforms 

Keterampilan abad 21 diklasifikasikan menjadi domain 

kognitif yang berkaitan dengan dengan proses dan 

strategi kognitif, pengetahuan, dan kreativitas; domain 

intrapersonal yang berkaitan dengan berkaitan dengan 

Kepercayaan dan dorongan pendidikan, kesadaran diri, 

serta pengajaran sendiri; dan area hubungan sosial yang 

terkait dengan kemampuan berhubungan dengan kerja 

sama dan kepemimpinan. 

7 Liu & 

Pásztor 

Effects   of   Problem-Based 

Learning 

Instructional  Intervention  on

  Critical  Thinking  in Higher 

Education: A Meta-Analysis 

Untuk menumbuhkan sikap belajar, generasi Z sangat 

membutuhkan kemampuan abad 21. 

8 Coklar & 

Tatli 

Examining the  Digital 

Nativity   Levels   of   Digital 

  Generations:   From 

Generation X to Generation Z 

Generasi Z sangat membutuhkan keterampilan 4C untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam hidup. 

9 Sanalan & 

Taslibeyaz 

Discovering  Turkish  Generat

ion-Z  in  the  Context 

of  Educational  Technology 

Bidang utama yang harus ditingkatkan oleh generasi Z 

adalah keterampilan abad ke-21. 

10 Mardhiya

h et al 

Pentingnya Keterampilan 

Belajar di Abad 21 sebagai 

Tuntutan dalam 

Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

Keterampilan abad 21 diharapkan mampu meningkatkan 

tenaga kerja yang berstandar tinggi, unggul, serta berdaya 

saing sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan warga 

11 Pratiwi et 

al 

Pembelajaran IPA Abad 21 

dengan Literasi Sains Siswa 

Pemahaman ilmu pengetahuan sebagai wawasan 

akademis pribadi serta keterampilan guna memanfaatkan 

wawasan itu untuk menemukan persoalan, mendapatkan 

wawasan segar, menguraikan kejadian akademis, serta 

merumuskan keputusan berdasar fakta yang terkait 

dengan masalah ilmu pengetahuan 

12 Nurhadi & 

Budiyanto 

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Berbasis 

High Order Thinking Skills 

(HOTS) untuk Menghadapi 

Era Society 5.0 

Pendidikan berkualitas diharapkan mampu meningkatkan 

inovasi, produktivitas, dan penguasaan teknologi baru 

13 Indarta et 

al 

Relevansi Kurikulum 

Merdeka Belajar dengan 

Model Pembelajaran Abad 21 

dalam Perkembangan Era 

Society 5.0 

Era Society 5.0 menuntut masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things (IoT), 

Artificial Intelligence (AI), teknologi 

robot,  bahkan  big  data dalam menyelesaikan masalah 

sosial 
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Berikut uraian tabel mengenai referensi yang diambil oleh penulis: 

1. Keterampilan Abad 21 

Abad ke-21 yakni abad yang penuh harapan karena ilmu pengetahuan serta teknologi berkembang 

pesat dibandingkan abad sebelumnya (Yani & Ruhimat, 2018). Abad ke-21 bukan hanya mengandalkan 

pengetahuan saja melainkan keterampilan juga. Sejalan dengan hal ini, masyarakat juga perlu 

mengembangkan keterampilan untuk menghadapi perkembangan yang terjadi. Kemampuan abad 21 

merupakan keterampilan yang wajib dipunyai oleh orang-orang yang ada pada abad ke-21. Gagasan 

mengenai keterampilan abad 21 digagas oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation and 

Development) pada tahun 2006 (Dilekçi & Karatay, 2023). Keterampilan abad 21 atau biasa disebut 

sebagai 4C mencakup 4 keterampilan dasar, antara lain berpikir kritis (Critical Thinking Skills), 

keterampilan berpikir kreatif/kreativitas (Creative Thinking Skills), keterampilan komunikasi 

(Communication Skills), dan keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills) (Tarihoran et al., 2022; 

Thornhill-Miller et al., 2023). Seiring bersama hal tersebut dikatakan oleh (van Laar et al., 2020) bahwa 

keahlian digital era 21 meliputi kapasitas teknis, pengetahuan, kerjasama, berfikir analitis, interaksi, 

inovatif, serta penyelesaian tantangan. 

Apabila ditarik lebih dalam keterampilan abad 21 diklasifikasikan menjadi tiga kompetensi, 

diantaranya Kemampuan belajar (kreativitas serta inovasi, berpikir kritis serta penyelesaian isu; 

komunikasi serta kerja sama); kemampuan literasi (kemampuan informasi, kemampuan media, 

kemampuan TIK), serta kemampuan hidup (kelenturan serta kemampuan beradaptasi, inisiatif serta 

pengelolaan diri, kemampuan sosial serta antar budaya, produktivitas serta pertanggungjawaban, 

kepemimpinan serta tanggung jawab) (González‐Pérez & Ramírez‐Montoya, 2022). Selain itu, ada juga 

yang mengklasifikasikan keterampilan abad 21 menjadi domain kognitif yang berkaitan dengan dengan 

proses dan strategi kognitif, pengetahuan, dan kreativitas; domain intrapersonal yang berkaitan dengan 

berkaitan dengan Kepercayaan dan dorongan pendidikan, kesadaran diri, serta pengajaran sendiri; dan area 

hubungan sosial yang terkait dengan kemampuan berhubungan dengan kerja sama dan kepemimpinan 

(Haug & Mork, 2021).  

Keterampilan abad 21 ini diperlukan dan dikembangkan oleh generasi saat ini untuk dapat 

mengembangkan pola pikir dalam belajar serta menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan 

(Liu & Pásztor, 2022; Naci Çoklar & Tatli, 2021; Sanalan & Taşlıbeyaz, 2020). Persiapan kemampuan 

yang baik, keterampilan interpersonal dan keterampilan teknis dipersiapkan agar mampu melakukan 

terobosan ilmu serta teknologi yang inovatif,  menyediakan sumber daya alam alternatif, menjalani 

kehidupan sosial tanpa konflik, sejahtera, serta harmonis. Keterampilan abad 21 diharapkan mampu 

meningkatkan tenaga kerja yang berstandar tinggi, unggul, serta berdaya saing sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan warga (Mardhiyah et al., 2021). 

2. Urgensi Keterampilan Abad 21 pada Pembelajaran IPA 

Urgensi keterampilan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat penting untuk menyediakan 

murid dengan kemampuan yang relevan saat menghadapi kesulitan global dan era teknologi yang terus 

berkembang. Keterampilan abad 21 mencakup sejumlah kemampuan yang memungkinkan siswa untuk 

sukses dalam kehidupan pribadi, karir, dan sebagai warga dunia yang aktif dan terinformasi. Beberapa 

keterampilan abad 21 meliputi, berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and problem 

solving), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), kreativitas dan inovasi (creativity and 

innovation), keempat keterampilan ini biasa disebut dengan keterampilan 4C. 

Keterampilan 4C tentunya harus diterapkan dalam proses pembelajaran IPA agar siswa mampu 

menghadapi abad 21 dengan berbekal pengetahuan yang sudah didapat. Berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (critical thinking and problem solving) dapat dikembangkan melalui pemberian pertanyaan dan 

permasalahan yang berhubungan dengan materi, komunikasi (communication) dapat dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang interaktif dimana siswa diberi kesempatan untuk berpendapat, 

kolaborasi (collaboration) dapat dikembangkan melalui pembelajaran kelompok sehingga siswa bisa 

saling berbagi ilmu dan saling memotivasi, kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran dengan praktik secara langsung pembuatan produk atau karya sains 

sesuai dengan materi yang dipelajari. 

Keterampilan 4C juga berkaitan erat dengan literasi sains. Mengacu dari pendapat Organization for 

Economic Co-operation and Development atau OECD (2014) Pemahaman ilmu pengetahuan sebagai 

wawasan akademis pribadi serta keterampilan guna memanfaatkan wawasan itu untuk menemukan 

persoalan, mendapatkan wawasan segar, menguraikan kejadian akademis, serta merumuskan keputusan 

berdasar fakta yang terkait dengan masalah ilmu pengetahuan (Pratiwi et al., 2019). Literasi sains mengacu 

pada konsep dan proses ilmiah, serta mengaplikasikannya di aktivitas harian. Literasi sains juga berfokus 
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pada bagaimana siswa menggunakan pengetahuannya serta bagaimana siswa membuat keputusan dalam 

menghadapi sebuah permasalahan dalam aktivitas harian. 

3. Urgensi Keterampilan Abad 21 pada Pembelajaran IPA di Era Society 5.0 

Era society 5.0 menghadirkan tantangan bagi Indonesia di berbagai sektor, seperti pendidikan, 

kebudayaan, kesehatan, ekonomi, dan infrastruktur. Untuk mempersiapkan diri, penguasaan teknologi 

menjadi syarat utama agar dapat memaksimalkan produktivitas. Pendidikan berkualitas diharapkan 

mampu meningkatkan inovasi, produktivitas, dan penguasaan teknologi baru (Nurhadi & Budiyanto, 

2020). Era Society 5.0 menuntut masyarakat untuk memanfaatkan teknologi seperti Internet of Things 

(IoT), Artificial Intelligence (AI), teknologi robot,  bahkan  big  data dalam menyelesaikan masalah sosial 

(Indarta et al., 2022). Era society 5.0 menuntut individu untuk cepat beradaptasi dengan perubahan 

teknologi dan sosial yang terus berlangsung. Untuk terciptanya pendidikan yang berkualitas, guru harus 

membekali siswa dengan kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan zaman sehingga siswa mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang ada di dunia. 

Pada era society 5.0, urgensi keahlian zaman dua puluh satu di pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

tak dapat dianggap remeh. Pengajaran pada zaman kini mengharuskan wawasan serta teknologi di 

kemajuan pelajar yang bakal menjadi SDM pada waktu mendatang. Siswa diinginkan mampu 

mengembangkan kompetensi 4C, yaitu keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skills), keterampilan 

berpikir kreatif/kreativitas (Creative Thinking Skills), keterampilan komunikasi (Communication Skills), 

dan keterampilan kolaborasi (Collaboration Skills). Hal ini bertujuan untuk memperbaiki kemampuan skill 

serta menyampaikan informasi yang lebih baik untuk pelajar, khususnya di proses belajar IPA (Tarihoran 

et al., 2022). Dengan mempersiapkan siswa melalui pengembangan keterampilan ini, kita tidak hanya 

membekali mereka dengan pengetahuan ilmiah tetapi juga kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan sosial dan teknologi yang akan datang. 

Kesimpulan  

Keterampilan abad 21 sangat penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat 

SMP, terutama dalam menghadapi tantangan era society 5.0. Penelitian ini menekankan perlunya 

mengintegrasikan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C), 

dalam proses pembelajaran IPA. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya menguasai pengetahuan ilmiah, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan beradaptasi dengan perubahan sosial dan 

teknologi yang cepat. Pada era society 5.0, penguasaan teknologi dan kemampuan beradaptasi menjadi kunci 

utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi masa depan yang penuh inovasi dan 

perubahan. Oleh karena itu, pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan 4C sangat penting 

untuk mempersiapkan siswa agar menjadi individu yang siap menghadapi tantangan global dan memanfaatkan 

teknologi dengan bijak di era society 5.0. 

Saran dalam kajian mengenai urgensi keterampilan 4C dalam pembelajaran, agar lebih menekankan 

pada pembahasan pentingnya integrasi keterampilan kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas secara lebih 

spesifik dalam kurikulum pendidikan guna mempersiapkan siswa menghadapi tantangan abad 21 dan 

meningkatkan relevansi pembelajaran di era society 5.0. 
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